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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

2.1 Sumber Daya Manusia 

2.1.1 Pengertian Sumber Daya Manusia 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu faktor penting dalam 

pembangunan. Secara makro, faktor-faktor masukan pembangunan, seperti 

sumber daya alam, material dan finansial tidak akan memberi manfaat secara 

optimal untuk perbaikan kesejahtraan rakyat bila tidak didukung oleh 

memadainya ketersediaan faktor SDM, baik secara kualitas maupun kuantitas. 

Pelajaran yang dapat dipetik dari berbagai negara maju adalah, bahwa kemajuan 

yang dicapai oleh bangsa-bangsa di negara-negara tersebut didukung oleh SDM 

yang berkualitas. Jepang misalnya, sebagai negara pendatang baru (late 

comer)dalam kemajuan industri dan ekonomi memulai upaya mengejar 

ketertinggalan dari negara-negara yang telah lebih dahulu mencapai kemajuan 

ekonomi dan industri (fore runners) seperti jerman, prancis, dan amerika dengan 

cara mengacu pengembangan SDM (Ohkawa dan Kohama 1989). 

Pengembangan SDM pada intinya diarahkan dalam rangka meningkatkan 

kualitasnya, yang nantinya akan dapat berpengaruh produktivitas. Hasil berbagai 

studi menunjukkan, bahwa kualitas SDM merupakan faktor penentu produktivitas, 

baik secara makro maupun mikro. Sumber Daya Manusia (SDM) secara makro 

adalah warga negara suatu bangsa khususnya yang telah memasuki usia angkatan 

kerja yang memiliki potensi untuk berperilaku produktif yang mampu memenuhi 
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kebutuhan hidup sendiri dan keluarganya yang berpengaruh pada tingkat 

kesejahteraan masyarakat dilingkuangan bangsa atau negara. 

2.1.2  Pengertian Sumber Daya Manusia Menurut Para Ahli 

 Dalam kenyataannya manusia dengan organisasi sebagai wadah untuk 

mewujudkan hakikat kemanusiaan dan untuk memenuhi kebutuhan manusia 

memiliki hubungan yang sangat kuat. Beberapa defenisi manajemen sumber daya 

manusia yang dikemukakan para ahli diantaranya: 

 Manajemen sumber daya manusia bisa didefinisikan sebagai proses serta 

upaya untuk merekrut, mengembangkan, memotivasi, serta mengevaluasi secara 

keseluruhan sumber daya manusia yang diperlukan perusahaan dalam pencapaian 

tujuan (Erni Tisnawati, 2010). 

 Manajemen sumber daya manusia adalah suatu perncanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengadaan, 

pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan, dan 

pemisahan tenaga kerja, dalam rangka mencapai tujuan organisasi 

(Mangkunegara, 2011). 

 Manajemen sumber daya manusia adalah penarikan, seleksi, 

pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan sumber daya manusia untuk 

mencapai tujuan-tujuan individu maupun organisasi (Handoko,2011). 
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 Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni dalam mengatur 

proses hubungan dan proses tenaga kerja agar efektif dan efisien serta membantu 

terwujudnya tujuan perusahaan, pegawai, dan masyarakat (Hasibuan, 2011). 

 Manajemen sebagai sebuah disiplin ilmu yang mengajar tentang proses 

untuk memperoleh tujuan organisasi melalui upaya bersama dengan sejumlah 

orang atau sumber milik organisasi (Heni Indrayani,2013). 

 Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpilkan bahwa 

manajemen sumber daya manusia adalah ilmu yang mengatur dan mengelolah 

tenaga kerja agar dapat melakukan fungsinya secara efektif dan efisien dalam 

mencapai tujuan perusahaan. 

2.1.3  Fungsi Manajemen 

 Manajemen adalah suatu proses, isi mencakup empat fungsi utama, yaitu 

(Heni Indrayani,2013) : 

1. Perencanaan (planning) 

Proses yang menyangkut upaya yang dilakukan untuk mengantisipasi 

kecenderungan dimana yang akan datang dan penentuan setrategi dan 

taktik yang tepat untuk mewujudkan target dan tujuan organisasi. 

2. Pengorganisasian (organizing) 

Proses yang menyangkut bagaimana strategi dan teknik yang telah 

dirumuskan dalam perencanaan didesain dalam sebuah struktur 

organisasi yang tepat dan tangguh, sistem dan lingkungan organisasi 

kondusif, dan dapat memastikan bahwa semua pihak dalam organisasi 
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dapat bekerja secara efektif dan efisien guna pencapaian tujuan 

organisasi. 

3. Pengarahan (leading) 

Proses implementasi program agar dapat dijalankan oleh seluruh pihak 

dalam organisasi serta proses memotivasi agar semua pihak tersebut 

dapat menjalankan taggung jawabnya dengan penuh kesadarab dan 

produktivitas yang tinggi. 

4. Pengendalian (controling) 

Proses yang dilakukan untuk memastikan seluruh rangkaian kegiatan 

yang telah direncanakan, diorganisasikan, dan diimplementasika dapat 

berjalan sesuai dengan target diharapkan sekalipun berbagai perubahan 

terjadi dalam lingkuan dunia bisnis yang dihadapi. 

2.2 Komunikasi 

2.2.1 Pengertian Komunikasi 

Komunikasi adalah bentuk interaksi manusia yang saling pengaruh 

mempengaruhi satu sama lainnya, sengaja atau tidak sengaja. Menurut Brent D. 

Ruben (dalam Sukrillah, 2012) menyatakan bahwa komunikasi adalah suatu 

interaksi, proses simbolik yang menghendaki orang-orang mengatur 

lingkungannya dengan membangun hubungan sesama manusia melalui pertukaran 

informasi untuk menguatkan sikap dan tingkah laku itu. 

Bagi suatu organisasi, komunikasi merupakan saluran untuk proses 

manajerial yaitu merencanakan, mengorganisasikan, memimpin, dan 

mengendalikan, sehingga wajar untuk disimpulkan bahwa salah satu kekuatan 
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yang menghambat kinerja kerja kelompok adalah kurangnya komunikasi yang 

efektif. 

Pada era saat ini, sudah banyak yang melupakan pentingnya komunikasi 

dalam organisasi karena banyak yang lebih mementingkan menyelesaikan 

tanggung jawab pekerjaannya dibandingkan berkomunikasi dengan pihak-pihak 

yang ada didalam organisasi. Diperlukannya kerjasama antar karyawan untuk 

mencapai kesejahteraan organisasi, kalau organisasi mengalami penurunan salah 

satu faktor utama yaitu terjadinya komunikasi yang buruk yang terjadi didalam 

organisasi(Agata, 2015). 

Komunikasi adalah pengiriman informasi dan makna dari suatu individu 

atau kelompok ke individu atau kelompok lainnya (Gufrey 2006 : 15). 

Peran dan fungsi komunikasi sering diabaikan dalam suatu perusahaan, 

akibatnya kesalah pahaman sering terjadi baik antar atasan dan bawahan, maupun 

antar individu dalam perusahaan itu. Kondisi ini sangat tidak kondusif bagi 

lingkungan kerja karyawan, yang pada akhirnya berdampak negatif terhadap 

produktivitas kerja karyawan. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah suatu 

hubungan antara dua orang atau lebih secara timbal balik dengan menggunakan 

lambang-lambang yang bermakna berupa simbol-simbol atau kata-kata yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan gagasa, pendapat/informasi, sehingga terjadi 

saling pengertian diantara keduanya. Dalam proses komunikasi dapat terjadi 

dalam situasi berbeda-beda. 
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2.2.2  Indikator-Indikator Pengukuran Tingkat Kemampuan Komunikasi  

 

MenurutHutapea dan Nurianna (2008:28) indikator kemampuan 

komunikasi meliputi:  

1)Pengetahuan (knowledge) yang meliputi:  

a) Mengetahui dan memahami pengetahuan di bidangnya masing masing 

yang menyangkut tugas dan tanggung jawabnya dalam bekerja.  

b) Mengetahui pengetahuan yang berhubungan dengan peraturan, 

prosedur,teknik yang baru dalam perusahaan.  

c) Mengetahui bagaimana menggunakan informasi, peralatan dan taktik 

yang tepat dan benar.  

2)Keterampilan (skills) yang meliputi:  

a)Kemampuan dalam berkomunikasi dengan baik secara tulisan.  

b)Kemampuan dalam berkomunikasi dengan jelas secara lisan.  

3)Sikap (Attitude) yang meliputi:  

a)Memiliki kemampuan dalam berkreativitas dalam bekerja.  

b)Adanya semangat kerja yang tinggi.  

c)Memiliki kemampuan dalam perencanaan/pengorganisasian. 

Komunikasi yang baik adalah memiliki kemampuan mengetahui dan 

memahami dalam bidang pengetahuan (knowledge) yang berhubungan dengan 

perusahaan, memiliki keterampilan (skills) dalam berkomunikasi secara lisan 

ataupun tulisan, serta harus memiliki sikap (attitude) yang mampu menunjang 

semangat kerja, berkreativitas dan perencanaan dalam pengorganisasian. Dengan 

adanya ketiga indikator tersebut, maka dapat memberikan pengaruh yang baik 
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terhadap produktivitas karyawan. Sedangkan komunikasi yang tidak baik ialah 

karyawan yang tidak memiliki ketiga indikator tersebut atau tidak memiliki salah 

satu dari indikator tersebut, sehingga menyebabkan produktivitas karyawan 

menurun. 

2.3 Lingkungan Kerja 

2.3.1 Pengertian Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja adalah segala hal yang terkait dengan operasional 

perusahaan dan bagaimana kegiatan operasional tersebut dapat berjalan. 

Lingkungan kerja yang baik akan sangat mempengaruhi tingkat produktivitas 

karyawan hal ini dapat dilihat dari peningkatan teknologi dan cara produksi, 

sarana dan peralatan produksi yang digunakan, tingkat keselamatan dan kesehatan 

kerja serta suasana lingkungan kerja itu sendiri. 

Lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana dan prasarana yang ada di 

sekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan itu sendiri. Lingkungan kerja 

ini akan meliputi tempat kerja, fasilitas dan alat bantu kerja, kebersihan, 

pencahayaan dan ketenangan (Rivai, 2006:165). 

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar karyawan dan 

dapat mempengaruhi dalam menjalankan tugas yang diembankan kepadanya 

misalnya dengan adanya air conditioner (AC), penerangan yang memadai dan 

sebagainya (Nuraini, 2013:97). 

Menurut Nitisemiro Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di 

lingkungan sekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 
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menjalankan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya, misalnya kebersihan, 

musik, dan lain-lain (Nitisemito 2008:183). 

Yang dimaksud lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada dilingkungan 

para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas, seperti 

temperature, kelembapan, ventilasi, penerangan dan kegaduhan, kebersihan, 

kebersihan tempat kerja, dan memadai atau tidaknya alat-alat perlengkapan kerja. 

(Isyandi, 2004:134). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan kerja adalah faktor-faktor fisik yang ada disekitar pekerjaan yang 

dapat mempengaruhi karyawan dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan 

padanya. Kemudian dapat dipahami bahwa lingkungan kerja sangat besar 

pengaruhnya terhadap kebiasaan-kebiasaan karyawan dalam melakukan 

pekerjaannya. Apabila lingkungan kerja yang ada di sekitar karyawan baik, 

makakaryawan akan mempunyai disiplin kerja yang tinggi dan otomatis akan 

terjalim kerja sama yang baik dalam perusahaan sehingga akan berpengaruh pada 

kepuasan kerja karyawan. Tetapi, apabila lingkungan kerja yang ada di sekeliling 

karyawan buruk maka akan menyebabkan rendahnya disiplin kerja sehingga 

kepuasan kerja akan menurun. 

Menurut prinsip-prinsip dasar psikologi lingkungan, tata letak atau 

lingkungan kerja dapat menghasilkan dampak yang dramatis terhadap semangat 

kerja karyawan secara keseluruhan, antusiasme terhadap tugas, dan produktivitas. 
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2.3.2 Indikator Lingkungan Kerja 

Menurut Sedarmayanti (2009) indikator yang mendukung lingkungan 

kerja adalah sebagai berikut : 

a. Penerangan 

Berjalannya suatu perusahaan tak luput dari adanya faktor penerangan, 

begitu pula untuk menunjang kondisi kerja penerangan memberikan arti yang 

sangat penting.Salah satu faktor yang penting dari lingkungan kerja yang dapat 

memberikan semangat dalam bekerja adalah penerangan yang baik.Karyawan 

yang terlibat dalam pekerjaan sepanjang hari rentan terhadap ketegangan mata 

yang disertai dengan keletiahan mental, perasaan marah dan gangguan fisik 

lainnya.Dalam hal penerangan di sini tidak hanya terbatas pada penerangan listrik 

tetapi juga penerangan matahari.Penerangan yang baik dapat memberikan 

kepuasan dalam bekerja dan tentunya akan meningkatkan produktivitas, 

selanjutnya penerangan yang tidak baik dapat memberikan ketidakpuasan dalam 

bekerja dan menurunkan produktivitas. Hal ini disebabkan karena penerangan 

yang baik tentunya akan memudahkan para karyawan dalam melakukan aktivitas. 

b. Suhu Udara 

Lingkungan kerja dapat dirasakan nyaman manakala ditunjang oleh 

beberapa faktor, salah satu faktor yang memberikan andil adalah suhu udara.Suhu 

udara dalam ruangan kerja merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan 

oleh manajemen perusahaan agar karyawan dapat bekerja dengan menggunakan 

seluruh kemampuan sehinggan menciptakan hasil yang optimal.Selain suhu udara, 

sirkulasi udara di tempat kerja perlu diperhatikan juga.Bila sirkulasi udara baik 
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maka udara kotor yang ada dalam ruangan bisa diganti dengan udara yang bersih 

yang berasal dari luar ruangan. 

c. Bising 

Untuk meningkatkan produktivitas kerja suara yang mengganggu perlu 

dikurangi.Bunyi bising dapat mengganggu konsentrasi dalam bekerja, untuk itu 

suara-suara ribut harus diusahakan berkurang.Turunya konsentrasi karena 

ditimbulkan oleh suara bising dapat berdampak pada meningkatnya stres 

karyawan. 

d. Penggunaan Warna 

Warna ruangan mempunyai pengaruh terhadap gairah kerja dan semangat 

para karyawan.Warna ini berpengaruh terhadap kemampuan mata melihat objek 

dan memberi efek psikologis kepada para karyawan karena warna mempuyai 

pengaruh besar terhadap perasaan seseorang.Sifat dan pengaruh warna kadang-

kadang menimbulkan rasa senang, ceria atau sumpek dan lain-lain. 

e. Ruang Gerak 

Tata ruang kerja yang baik adalah tata ruang kerja yang dapat mencegah 

timbulnya gangguan keamanan dan keselamatan kerja bagi semua karyawan yang 

bekerja didalamnya.Barang-barang yang diperlukan dalam ruang kerja harus 

ditempatkan sedemikian rupa sehingga tidak menimbulkan gangguan terhadap 

para karyawan.Ruang kerja hendaknya didesain sedemikian rupa sehingga 

memberikan kesan nyaman bagi para karyawan.Untuk itu ruangan kerja harus 

ditata mengacu kepada aliran kerja sehingga meningkatkan efesiensi dan 

memudahkan koordinasi antar para karyawan.Perusahaan yang baik akan selalu 
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menyediakan berbagai sarana yang memadai, hal ini dimaksudkan agar para 

karyawan merasa senang dan betah di ruangan kerja. 

f. Keamanan Bekerja 

Keamanan yang diciptakan suatu perusahaan akan mewujudkan 

pemeliharaan karyawan dengan baik, namun keamanan bekerja ini tidak bisa 

diciptakan oleh pimpinan perusahaan. Keamanan bekerja akan tercipta bila semua 

elemen yang ada di perusahaan secara bahu-membahu menciptakan kondisi 

keamanan yang stabil.Keamanan kerja untuk sebuah kantor memang harus 

diperhatikan baik itu untuk keamanan terhadap peralatan yang digunakan dan 

keamanan lingkungan kerja. Lingkungan kerja harus memenuhi syarat-syarat 

keamanan dari orang-orang yang berniat jahat dan ruangan kerja yang aman dari 

aktivitas tamu dan pergerakan umum. 

Lingkungan kerja yang baik dan bersih, cahaya yang cukup, bebas dari 

kebisingan dan gangguan diharapkan akan memberi semangat tersendiri bagi 

karyawan dalam melakukan pekerjaan dengan baik. Tetapi lingkungan kerja yang 

buruk, gelap dan lembab akan menimbulkan cepat lelah dan menurunkan 

semangat dan produktivitas dalam bekerja. 

2.4 Produktivitas 

2.4.1 Pengertian Produktivitas 

Produktivitas kerja dapat diartikan sebagai hasil kongkrit (produk) yang 

dihasilkan oleh individu atau kelompok selama setahun waktu tertentu dalam 

suatu pada umumnya setiap perusahaan yang didirikan bertujuan untuk 

kelangsungan hidup dan mencapai keuntungan yang diharapkan dimasa 
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mendatang mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan, berarti juga 

memperhatikan dan berusaha menjaminserta mempertahankan tenaga kerja yang 

bekerja proses kerja (Yuniarsih, 2009:156). 

Produktivitas juga diartikan sebagai tingkat efisiensi dalam memproduksi 

barang-barang atau jasa-jasa. Produktivitas mengutarakan cara pemanfaatan 

secara baik terhadap sumber-sumber dalam memproduksi barang-

barang(Sinungan,2008:12). 

Produktivitas adalah hasil barang dan jasa organisasi yang dibagi dengan 

masukkan organisasi(Daft,2006:638).  

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa produktivitas adalah 

perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya manusia 

yang digunakan. Pengukuran produktivitas kerja dari tenaga kerja diukur dari 

output barang dan jasa dalam jam kerja perorang tertentu yang dirumuskan 

sebagai berikut:(Sinungan, 2008). 

Produktivitas kerja  =Volume  produksi 

   Jam kerja waktu 

Menurut(Sinungan,2008)produktivitas tenaga kerja dinyatakan berkurang 

apabila : 

a. Volume produksi dinyatakan berkurang penggunaan waktu kerja adalah 

sama (konstan). 

b. Volume produksi tetap sedangkan penggunaan jumlah waktu kerja lebih 

lama. 

Sebaliknya produktivitas kerja dari tenaga kerja dinyatakan meningkat apabila : 
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a. Volume produksi bertambah sedangkan penggunaan jumlah waktu kerja 

adalah sama atau tetap. 

b. Volume produksi tetap sedangkan jumlah penggunaaan waktu kerja adalah 

kurang atau sedikit. 

 

2.4.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja 

Banyak faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja, baik yang 

berhubungan dengan tenaga kerja maupun yang berhubungan dengan lingkungan 

perusahaan dan kebijaksanaan pemerintah secara keseluruhan(Sedarmayanti, 

2009 : 71). 

Menurut balai pengembangan produktivitas daerah, enam faktor faktor 

utama yang menentukan produktivitas tenaga kerja adalah : 

a. Sikap kerja. 

b. Tingkat keterampilan. 

c. Hubungan antara tenaga kerja dan pimpinan organisasi. 

d. Manajemen produktivitas. 

e. Efisiensi tenaga kerja. 

f. Kewiraswastaan. 

Disamping hal tersebut, terdapat pula berbagai faktor yang mempengaruhi 

produktivitas kerja, diantaranya adalah : 

a. Sikap mental 

b. Pendidikan  
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Pada umumnya orang mempunyai pendidikan lebih tinggi akan 

mempunyai wawasan yang lebih luas terutama penghayatan akan arti 

pentingnya produktivitas.  

c. Keterampilan  

Pada aspek tertentu apabila pegawai semakin terampil, maka akan lebih 

mampu bekerja serta menggunakan fasilitas kerja dengan baik. Pegawai 

akan menjadi lebih terampil apabila mempunyai kecakapan (ability) dan 

pengalaman (experience) yang cukup. 

d. Manajemen  

Pengertian manajemen disini dapat berkaitan dengan sistem 

yangditerapkan oleh pimpinan untuk mengelola ataupun memimpin serta 

mengendalikan staf atau bawahannya. Apabila manajemennnyatepat maka 

akan menimbulkan semangat yang lebih tinggi sehingga dapat mendorong 

pagawai untuk melakukan tindakan yang produktif. 

e. Hubungan industrial pancasila 

Dengan penerapan hubungan industrial pancasila maka, akan : 

a) Menciptakan ketenangan kerja dan memberikan motivasi kerja secara 

produktif sehingga produktivitas dapat meningkat. 

b) Menciptakan hubungan kerja yang serasi dan dinamis sehingga 

menumbuhkan partisipasi aktif dalam usaha meningkatkan 

produktivitas. 
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f. Tingkat penghasilan 

Apabila tingkat penghasilan memadai maka dapat menimbulkan kosentrasi 

kerja dan kemampuan yang dimiliki dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan produktivitas. 

g. Gizi dan kesehatan 

Apabila pegawai dapat dipenuhi kebutuhan gizinya dan berbadan sehat, 

maka akan lebih kuat bekerja, apalagi bila mempunyai semangat yang 

tinggi maka akan dapat meningkatkan produktivitas kerjanya. 

h. Jaminan sosial 

Jaminan sosial yang diberikan oleh suatu organisasi kepada pegawainya 

dimaksudkan untuk meningkatkan pengabdian dan semangat kerja. 

Apabila jaminan sosial pegawai mencukupi maka akan dapat 

menimbulkan kesenangan bekerja, sehingga mendorong pemanfaatan 

kemampuan yang dimiliki untuk meningkatkan produktivitas kerja. 

i. Lingkungan dan iklim kerja 

Lingkungan dan iklim kerja yang baik akan mendorong pergawai agar 

senang bekerja dan meningkatkan rasa tanggung jawab untuk melakukan 

pekerjaan dengan lebih baik menuju kearah peningkatan produktivitas. 

j. Sarana produksi 

Mutu sarana produksi berpengaruh terhadap peningkatan 

produktivitas.Apabila sarana produksi yang digunakan tidak baik, kadang-

kadang dapat menimbulkan pemborosan bahan yang dipakai. 
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k. Teknologi 

Apabila teknologi yang dipakai tepat dan lebih maju tingkatannya maka 

akan memungkinkan : 

a) Tepat waktu dalam penyelesaian proses produksi. 

b) Jumlah produksi yang dihasilkan lebih banyak dan bermutu. 

l. Kesempatan berprestasi 

Apabila terbuka kesempatan untuk berprestasi, maka akan menimbulkan 

dorongan psikologis untuk meningkatkan dedikasi serta pemanfaatan 

potensi yang dimiliki untuk meningkatkan produktivitas kerja. 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja (Simanjuntak, 

2003 : 39) sebagai berikut : 

a. Faktor kompensasi 

b. Faktor pendidikan dan latihan 

c. Faktor lingkungan kerja 

Ketiga faktor tersebut sangat memiliki pengaruh terhadap produktivitas 

kerja karyawan (Simanjuntak, 2003 : 39). 

Menurut balai pengembangan produktivitas daerah (Sedaryamanti, 2001 : 

71), faktor utama yang menentukan produktivitas tenaga kerja adalah: 

a. Sikap kerja, seperti: kesediaan untuk bekerja secara bergiliran (Shift Work) 

dapat menerima tambahan tugas dan bekerja dalam suatu tim. 

b. Tingkat keterampilan, yang ditentukan oleh pendidikan, latihan dalam 

manajemen dan supervise serta keterampilan dalam teknik industri. 
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c. Komunikasi antar tenaga kerja dengan pimpinan suatu organisasi yang 

tercermin dalam usaha bersama dalam pimpinan organisasi dan tenaga 

kerja untuk meningkatkan produktivitas melalui lingkaran kawasan mutu 

(Quality Control Circle) dan panitia mengenai kerja unggul. 

d. Manajemen produktivitas, yaitu manajemen yang efisien mengenai sumber 

dan sistem kerja untuk mencapai peningkatan produktivitas. 

e. Efisiensi tenaga kerja, seperti: perencanaan tenaga kerja dan tambahan 

tugas. 

f. Kewiraswastaan, yang tercermin dalam pengaman resiko, kreativitas 

dalam berusaha dan berada dalam jalur yang benar dalam berusaha. 

2.4.3 Indikator Produktivitas Kerja 

 Indikator dari produktivitas kerja, Sutrisno (2009) adalah sebagai berikut : 

a. Kemampuan 

b. Meningkatkan hasil yang dicapai 

c. Semangat keja 

d. Pengembangan diri 

e. Mutu 

f. Efesiensi 
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2.5 Pandangan Islam Mengenai Produktivitas Kerja 

قلُِعِۡوَلُْاْ  َّْْ زَسُْلَُُْْٱلَلُّْفسََيسََٓ َّ ْ لنِِْْٱلۡوُؤۡهٌُِْىَْ َّْْۥعَوَلكَُنۡ ْعَٰ ٰٔ ْإلَِ ّىَ سَتسَُدُّ َّ
دَحَِّْْْٱلۡغَيۡتِْ  ٥٠١ْفيٌَُجَِّئكُُنْثوَِبْكٌُتنُْۡتعَۡوَلُْىَْْٱلشََِٰ

Artinya: 

“Dan katakanlah, „Byekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul Nya, serta 

orang-orang yang beriman akan melihat pekerjaan mu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada Allah Yang Maha Mengetahui yang ghaib dan yang nyata, 

lalu Allah memberitakan kepada mu apa yang telah kamu kerjakan‟ ”. (Qur‟an 

surah at Taubah ayat 105). 

Islam sebagai pedoman hidup yang turun dari Sang Pencipta manusia, 

sangat menghargai bahkan amat mendorong produktivitas. Rosulullah saw. 

Bersabda: 

ْالله ْصلٔ ْالٌجي ْعي ْعٌِوب ْالله ْزضي ْعوس ْال وُؤهِيَْعٌبثي ْحبُِتُّ ْاللهَ ْإىَ ْقبإ ّْسلن ْعليَ

تـَسِفَْ  ال وُب 

Islam membenci pengangguran, sebagaimana yang disampaikan oleh 

seorang shahabat Nabi saw, Ibnu Masud ra: 

لاَْ َّ ً ـيبَْ ْأزَْٓالسَجُلَْفبَزِغًبْلاَْفيْعَوَلِْدُ سٍَُْأى  آخِسَحٍّْعيْاثيْهسعْدْقبإْإًيْلأكَ   

Sesungguhnya aku benci kepada seseorang yang menganggur, tidak bekerja 

untuk kepentingan dunia juga tidak untuk keuntungan akhirat. H.R. At Thabrani 

dalam kitab Al Kabir. 
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Sesungguhnya Allah mencintai seorang beriman yang sekalipun lemah, 

tetapi ia produktif dan selalu menjaga harga dirinya (tidak mau meminta-minta) 

dan Allah membenci tukang peminta-minta yang pemaksa. Di dalam Tafsir Al 

Qurthubi Juz 11 hal 321. 

Produktivitas itu tetap harus dipertahankan dalam segala situasi dan 

kondisi, dengan sebuah penggambaran yang ekstrim, bahkan sekalipun anda tahu 

besok akan kiamat, tidak boleh membuat kita tidak berkarya dan produktif hari 

ini. Sebagaimana sabda Rosulullah saw : 

ْفسَِيْ  فيْحدَِْأحَدِكُن  َّ ْقبَهَتِْالسَبعَخِْ ِبَْقبإْزسْإْاللهْصلْٔاللهْعليَّْسلنْإى  سِس  لخٌَْفلَ يغَ   

Andai pun besok kiamat, sedang di tangan salah seorang di antara kamu 

ada tunas pohon kurma, maka tanamlah ia ! H.R. Al Bazaar, rijalnya tsiqot. 

Demikian besarnya penghargaan Islam atas produktivitas, sampai-sampai 

disebutkan dalam Al Hadits, bahwa produktivitas juga erat kaitannya dengan jalan 

untuk memperoleh pengampunan dari dosa-dosa, yang justru malah tidak akan 

bisa mendapatkan pengampunan dengan cara yang lainnya.  

ْا ْهِيَ ْاِىَ ّْسلن ْاللهْصلْٔاللهْعليَ ْزسْإ ْقبإ ْقبإ ُْسحسح ْأثي ْتكَُفِّسُُبَّْعي ثبًلاَ  ْ ْذًُُ ةِ  ْ ًُ لرُّ

مُْفيْطَْ  ْ ْقبإْالَ ِوُُ ْحبْزسْإَْاللهِ اْفوََبْحكَُفِّسُُبَ  ْ ْقبَلُ سَحُ ْال عُو  لاَ َّ ْ ْال بَجُّ لاَ َّ ْ يبَمُ ْالصِّ لاَ َّ ْ لتَِْالصَلاحَُ

 ال وَعِي شَخِْ

Sesungguhnya diantara dosa-dosa itu ada beberapa dosa yang tidak akan 

terhapus dengan sholat, shoum, haji dan umroh. Para shahabat bertanya, dengan 

apa menghapuskannya ya Rosulallah? Jawab beliau: dengan semangat dan 

bersungguh-sungguh mencari nafkah. H.R Ath Thabrani dalam kitab Al Ausath. 

Tentu ini disampaikan agar muslimin tidak hanya melulu terfokus pada rutinitas 
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ritual semata, tetapi mereka diingatkan bahwa ada aktivitas lain yang juga harus 

mereka tekuni, jika mereka ingin agar dosa-dosa mereka diampuni. Bahwa 

mereka pun mesti memiliki semangat yang tinggi untuk mencari nafkah 

bersungguh-sungguh dalam mencarinya. 

Bahkan Rosulullah saw. amat menganjurkan terkumpulnya harta yang 

baik, halal di tangan orang-orang yang baik. Dan tentu hal tersebut tidak akan 

terwujud jika mereka tidak produktif:  

ًْعَِوًبْثبِلْ  َّ ءِْالصَبلِحِْفقبإْحبْعُوَسُْ وَبإِْالصَبلِحِْلِل وَس   

Berkata Rosul saw. Wahai Umar, sesungguhnya sebaik-baik harta yang 

baik adalah yang dimiliki oleh orang yang sholeh HR. Ahmad. 
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2.6 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 : Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Jurnal Persamaan Perbedaan Hasil 

1 Fadly 

Pangumpia(20

14) 

Pengaruh 

IklimKomunikasi 

Organisasi 

Terhadap 

Produktivitas 

Kerja Karyawan 

di Bank Prisma 

Dana Manado 

1. variabel X1, 

dan variabel Y 

2.metode yang 

digunakan 

yaitu 

kuantitatif, 

koesioner, 

observasi dan 

linier 

berganda 

1. Tempat 

penelitian 

2. Metode yang 

digunakan 

yaitu 

dokumentasi 

dan asumsi 

klasik. 

3. Sampel 

Terdapat hubungan yang 

fungsional dan linear 

yang berarti diantara 

kedua variabel tersebut 

yaitu iklim komunikasi 

organisasi terhadap 

produktivitas kerja 

karyawan, karena dari 

persamaan regresi linear 

sederhana ternyata setiap 

kenaikan satu variabel 

iklim komunikasi 

organisasi akan diikuti 

0,84 variabel 

produktivitas kerja 

karyawan. 

2 Swandono 

Sinaga (2016) 

Pengaruh 

Lingkungan 

Kerja Terhadap 

Produktivitas 

Kerja 

Karyawan 

(bagian produksi 

minyak kelapa 

sawit PT.mitra 

unggul 

Pusaka segati 

pelalawan riau) 
 

1. variabel X1, 

dan variabel Y 

2.metode yang 

digunakan 

yaitu 

kuantitatif, 

koesioner, dan 

linier 

berganda 

1. penelitian 

2. Metode 

Tempat yang 

digunakan 

yaitu 

dokumentasi 

dan asumsi 

klasik. 

3. Sampel 

Berdasarkan hasil 

penelitianmengenai 

Pengaruh Lingkungan 

KerjaTerhadap 

Produktivitas 

KerjaKaryawan 

Produksi Minyak 

KelapaSawit PT. Mitra 

Unggul 

PusakaPelalawan Riau, 

Lingkungan kerja 

berpengaruhpositif 

terhadap produktivitas 

kerjakaryawan dapat 

dilihat dari analisis data 

yangdiketahui dari 

thitung (9,499) > ttabel 

(0,276) danSig (0,000) 

<0,05.  
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No Nama Peneliti Judul Jurnal Persamaan Perbedaan Hasil 

3. Nining  

Fadliyah  

(2003) 
 

Pengaruh disiplin 

kerja dan 

Lingkungan 

Kerjaterhadap  

produktivitas  

Kerja  

karyawan PT.  

Fajar Mulia  

Pradipta  

Srakarta 

1. Variabel 

X2 dan Y 

1. Tempat 

penelitian 

2. Metode yang 

digunakan 

yaitu 

observasi, 

dokumentasi 

dan asumsi 

klasik 

3. Sampel 

Terdapat pengaruh 

lingkungankerja 

terhadap produktivitas 

kerja karyawan. 

 

4. I 

WayanSenata, 

I Made 

Nuridja, 

Kadek Rai 

Suwena  

(2012) 

Pengaruh 

Lingkungan Kerja 

dan keselamatan 

dan kesehatan 

kerja 

(K3)Terhadap  

Produktivitas 

Kerja  

Karyawan UD.  

Kembang Sari  

Kabupaten 

Badung  

Tahun 2012  

1. variabel 

X1, dan Y 

2. metode 

yang 

digunakan 

yaitu 

koesioner, 

dan analisis 

regresi 

berganda 

1. tempat 

penelitian 

2. sampel 

Lingkungan kerja 

UD.Kembang sari 

termasuk cukup baik 

sehingga masih 

perluditingkatkan 

produktivitas kerjannya. 

Lingkungan kerja 

berpengaruh Positif 

terhadap 

Produktivitaskerja.  

 

5. Marwati  

Rusinta  

(2006) 

 

Pengaruh  

Kepuasankerja 

terhadap  

produktivitas  

kerja karyawan  

sub bagian tata  

usaha padaa  

kantor pusat  

pengembangan  

penataran guru  

ilmu  

pengetahuan  

(PPPG IPA)  

Bandung 

1. variabel Y 

2. metode 

yang 

digunakan 

yaitu 

koesioner, 

dokumentas

i dan 

analisislinie

r berganda 

1. tempat 

penelitian 

2. sampel 

Terdapat pengaruh 

positif antara kepuasan 

kerja terhadap 

produktivitas kerja 

karyawan. 
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2.7 Variabel Penelitian 

Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2007). Dalam penelitian ini 

menggunakan dua variabel yaitu : 

a. Variabel terikat (Dependent Variabel) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas yang 

sifatnya tidak dapat berdiri sendiri serta menjadi perhatian utama peneliti. 

Dalam penelitian ini menjadi variabel terikat adalah Produktivitas 

Karyawan (Y) 

b. Variabel Bebas (Independent Variabel) 

Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi variabel terikat, baik itu 

secara positif atau negatif, serta sifatnya dapat berdiri sendiri. Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah : Komunikasi (X1), 

Lingkungan kerja (X2). 

2.8 Definisi Konsep Operasional 

Untuk memnberikan kesamaan pandangan dan memudahkan analisa dan 

mengatasi ruang lingkup penelitian, pada konsep operasional dan indikator 

variabel adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 



31 
 

Tabel 2.2 

Definisi Konsep Operasional Variabel Penelitian 

 

variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

Komunikasi 

(X1) 

 

 

 

 

Komunikasi adalah 

pengiriman informasi dan 

makna dari suatu individu 

atau kelompok ke individu 

atau kelompok lainnya 

(Gufrey 2006 : 15). 

 

1. Pengetahuan 

(knowledge) 

2. Keterampilan 

(skills) 

3. Sikap (Attitude) 

Hutapea dan 

Nurianna 

(2008:28) 

 

 

 

Likert 

Lingkungan 

kerja (X2) 

 

 

 

 

Lingkungan kerja adalah 

segala sesuatu yang ada 

disekitar karyawan dan 

dapat mempengaruhi dalam 

menjalankan tugas yang 

diembankan kepadanya 

misalnya dengan adanya air 

conditioner (AC), 

penerangan yang memadai 

dan sebagainya (Nuraini, 

2013:97) 

1. Penerangan 

2. Ventilasi atau 

sirkulasi udara 

3. Fasilitas  

4. Suhu udara 

5. Kebisingan 

Sedarmayanti 

(2009) 

 

 

 

 

 

Likert 

Produktivitas 

(Y) 

 

 

 

Produktivitas  

Tingkatefisiensi 

dalammemproduksi barang-

barang atau jasa-

jasa.Produktivitasmengutara

kan cara pemanfaatan secara 

baik terhadap sumber-

sumber dalam memproduksi 

barang-

barang.(Sinungan,2008:12) 

1. Kemampuan 

2. Meningkatkan 

hasil yang 

dicapai 

3. Semangat kerja 

4. Pengembangan 

diri 

5. Mutu 

6. Efesiensi 

Sutrisno (2009) 

 

 

 

 

 

Likert  
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2.9Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini menggunakan variabel (X1) Komunikasi, lingkungan kerja 

sebagai variabel (X2), dan produktivitas karyawan sebagai variabel (Y).  Dari 

beberapa penjelasan yang telah dikemukakan di atas, maka dapat digambarkan 

bahwa komunikasi dan lingkungan kerja sangat berpengaruh terhadap 

produktivitas karyawan bagian produksi pada PT.Swastisiddhi AmagraDesa 

Binabaru Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar. 

Dengan demikian, maka dapat dibuat sebuah gambar kerangka berpikir 

sebagai berikut : 

 

 

 

 H1 

  

 H2 

  

  

H3 

Gambar 2.1: Kerangka Pemikiran Penelitian 

 Sumber : Simanjuntak, 2003 

 

 

 

 

 

 

 

  

Komunikasi (X1) 

Lingkungan Kerja (X2) 

Produktivitas (Y) 
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2.10Hipotesis 

Hubungan Komunikasiterhadap Produktivitas Karyawan, komunikasi 

memperkuat motivasi dengan menjelaskan kepara karyawan apa yang harus 

dilakukan, seberapa baik mereka bekerja dan apa yang dapat dikerjakan untuk 

mempebaiki produktivitas yang dibawah standar (Robbins, 2006). Komunikasi 

yang baik akan membantu karyawan dalam memahami pekerjaannya secara jelas 

sehingga perlahan produktivitasnya akan meningkat.  

H.1    :  Diduga komunikasi berpengaruh terhadap produktivitas karyawan 

bagian produksi padaPT. Swastisiddhi Amagra Desa Binabaru 

Kecamatan Kampar Kiri Tengah. 

Hubungan lingkungan kerja terhadap produktivitas karyawan, Lingkungan 

kerja mempunyai pengaruh terhadap karyawan dalam melaksanakan proses 

produksi (Sahara, 2012). Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada 

dilingkungan sekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya, misalkan kebersihan, 

musik, dan lain-lain (Nitisemito, 2008:183).Lingkungan kerja yang nyaman akan 

meningkatkan produktivitas karyawan sehingga pekerjaan dapat diselesaikan 

dengan cepat. 

H.2  : Diduga lingkungan kerja berpengaruh terhadap produktivitas 

karyawan bagian produksi pada PT. Swastisiddhi Amagra Desa 

Binabaru Kecamatan Kampar Kiri Tengah. 
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H.3   :  Diduga komunikasi dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap 

produktivitas karyawan bagian produksi pada PT. Swastisiddhi 

Amagra Desa Binabaru Kecamatan Kampar Kiri Tengah. 


